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ENEPNTO, SULSEL-- Simpul Pergerakan Mahasiswa dan Pemuda (SPMP)
resmi melaporkan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten Jeneponto
Sulawesi Selatan (Sulsel) di Kejaksaan Negeri Jeneponto pada Rabu (26/1/2022).

Simpul Pergerakan Mahasiswa dan Pemuda (SPMP) resmi melaporkan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora)
Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan (Sulsel) terkait temuan BPK di Kejaksaan Negeri Jeneponto/Syamsir.



Instansi yang menangani pembangunan di bidang kepemudaan dan
keolahragaan Jeneponto ini, dilapor atas temuan BPK (Badan Pemeriksa
Keuangan) Provinsi Sulsel terkait Realisasi Belanja Perjalanan dinas di tubuh
Dispora tahun 2020.

Ketua SPMP Kabupaten Jeneponto, Rais Aljihad menyebutkan temuan BPK
pada Dinas Pemuda dan Olahraga Jeneponto sebesar Rp.270.000 (Dua ratus
tujuh puluh ribu rupiah).

Menurut Rais bahwa berdasarkan temuan BPK terdapat keganjalan pada
dokumen pertanggungjawaban dan realisasi pembayaran pelaksanaan
perjalanan dinas pada Dinas Pemuda dan Olahraga Jeneponto tahun 2020 yang
tidak sesuai dengan ketentuan.

Rais keetahui terdapat kelebihan pembayaran atas surat tugas dan pelaksanaan
perjalanan dinas yang tumpah tindih oleh pelaksana tugas perjalanan dinas
dalam kurun waktu yang sama.

Kelebihan pembayaran biaya perjalanan dinas itu terjadi karena pelaksanaan
perjalanan dinas rangkap dua atau lebih dilaksnakan dalam kurun waktu dan
atau tempat yang sama dan mendapatkan pembayaran ganda senilai temuan
BPK tersebut.

Olehnya itu, Rais meminta kepada pihak Dispora Jeneponto agar
memperlihatkan bukti pertanggungjawaban atas temua BPK ini. Dan meminta
kepada Kejaksaan Negeri Jeneponto agar menindaklanjuti laporannya itu.

"Kami berharap agar laporan SPMP ditindaklanjuti oleh pihak Kejaksaan Negeri
Jeneponto terkait temuan BPK di tubuh Dispora," harapnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Jeneponto, Nur Alim Basir
mengaku adanya temuan BPK terkait realisasi belanja perjalanan dinas pada
Dispora Jeneponto tahun 2020 sebesar Rp.270.000 (Dua ratus tujuh puluh ribu
rupiah) untuk dua orang. Namun, itu sudah diselesaikan di 2021.

"ntuk 2 org. 170.rb dan 100rb. Temuan ini sdh di jawab dan kembalikan thn
2021," tulis Alim melalui chat pribadi whatsApp, Jumat (28/1/2022).

"Adax temuan BPK. Maka yang bersangkutan melalui bendahara dispora sdh
disetor ke kas daerah," tulisnya lagi.

Disebutkan, kedua orang dimaksud, yaitu. Oknum pegawai mantan bendahara
Dispora dan staf pengelola Dispora.

Diakuinya, hal itu terjadi karena kelalaian. Sebab, surat tugas perjalanan
bersamaan tanggal untuk 2 kunjungan.

Nur Alim menjelaskan, pada saat itu ada surat tugas mengantar dalam daerah
dan bersamaan, ada surat tugas perjalanan dinas koordinasi ke Makassar,
kemudian ada surat tugas mengikuti musrembang di Kecamatan Rumbia dan
bersamaan juga namanya mengikuti musrembang di Kecamatan Taroang,
demikian Kadispora Jeneponto.
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